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Rahel, Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur. Di bawah bimbingan Bapak Suhardimaan, S.Sos, M.Si selaku Dosen Pembimbing I dan Ibu Jamiah, S.Sos., M.Si. selaku Dosen Pembimbing II. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur.

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian verifikatif/uji hipotesis. Untuk populasi pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur berjumlah 39 orang, dan sampel yang diambil berjumlah 39 orang pula. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan, wawancara, angket dan penelusuran dokumen. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui tahapan dari pencarian koefisien korelasi product moment, koefisien determinasi, dan uji persamaan regresi linier sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Nilai koefisien korelasi sebesar 0,735, yang menunjukkan terdapat tingkat hubungan yang kuat dan positif antara tata ruang kantor dan produktivitas kerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur, dikarenakan rhitung lebih besar daripada rtabel (0,735 > 0,316), 2) Bentuk pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 1,075 + 0,805X. 3) Nilai koefisien determinasi sebesar 54% untuk pengaruh dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur, dan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain, seperti kepemimpinan, manajemen kantor, motivasi, dan lain sebagainya. Kemudian, nilai uji signifikansi adalah sebesar 6,652, dengan demikian thitung lebih besar daripada ttabel (6,652 > 2,026), dan hipotesis yang diterima adalah Hipotesis Alternatif (Ha), yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur.

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Di setiap organisasi, baik pemerintah maupun swasta, pasti di dalamnya terdapat kantor. Hal tersebut dikarenakan segala bentuk aktivitas dari organisasi dilaksanakan di kantor oleh pegawainya dalam rangka mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Kantor sendiri secara etimologis berasal dari Bahasa Belanda, yaitu kantoor, yang maknanya adalah ruang tempat bekerja, tempat kedudukan pimpinan, jawatan instansi, dan sebagainya. Sedangkan dalam Bahasa Inggris, kantor (office) memiliki makna sebagai tempat memberikan pelayanan (service), posisi, atau ruang tempat kerja. Dengan demikian, kantor merupakan tempat diselenggarakannya aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan informasi untuk memperlancar kegiatan di berbagai unit, dan merupakan proses untuk menangani informasi mulai dari penerimaan, mengumpulkan, mengelola, menyimpan dan mendistribusikan (mengumpulkan) informasi (Sukoco, 2009).

 Kantor yang menyenangkan adalah tempat yang tidak membosankan dan dapat menambah gairah kerja pegawai dalam rangka mendukung peningkatan mutu kegiatan  perkantoran  dan  tercapainya tujuan organisasi, maka secara tidak langsung suasana kantor sangat mendukung efektifitas kerja pegawai yang bekerja di kantor tersebut. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu menciptakan suasana kantor yang mendukung kelancaran pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, dan salah satunya dengan melakukan penataan ruang kantor yang baik.

Penataan ruang kantor yang baik tentu akan memberikan kenyamanan bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, disamping menciptakan kesan ruang kantor yang rapi, sehingga tidak menimbulkan kesan ruang kantor yang kumuh.

Kemudian, yang perlu diperhatikan bahwa penataan ruang kantor juga dapat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai, baik dalam arti positif maupun dalam arti negatif. Hal tersebut dikarenakan dari sudut pandang efektifitas biaya, menata ruang kantor adalah suatu hal yang sangat penting, dan dalam menata ruang kantor harus mempertimbangkan 3 (tiga) komponen berikut, yaitu: 1) Peralatan kantor, 2) Arus kerja pegawai, dan 3) Pegawai (Quible, 2001 : 54). 

Kemudian, berjalan dengan optimal atau tidaknya tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur tentu tidak terlepas dari peranan pegawainya. Peranan pegawai tersebut tentu berkaitan dengan bagaimana kuantitas kerjanya, kualitas kerjanya, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan yang disatukan dalam aspek produktivitas kerja pegawai, yang artinya apabila semakin tinggi produktivitas kerja pegawai, maka akan berdampak pula kepada optimalnya pelaksanaan tugas dan fungsi suatu lembaga atau instansi yang dihuni oleh pegawai tersebut. Namun, perlu diketahui pula ada beberapa hal yang berpengaruh terhadap tinggi dan rendahnya produktivitas kerja pegawai, salah satunya penataan ruang kantor pegawai tersebut.

Dari observasi dini yang telah penulis lakukan, penulis melihat bahwa penataan ruang pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur belum berjalan dengan baik karena tidak memperhatikan azas-azas tata ruang kantor, seperti azas jarak terpendek, azas penggunaan segenap ruang, azas perubahan susunan tempat kerja, dan azas rangkaian kerja. 

Penataan ruang pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur saat ini yaitu menerapkan sistem tata ruang tertutup dengan terpisah-pisahnya antara ruangan yang satu dengan yang lainnya, serta terpisahnya bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Kondisi seperti ini tentulah tidak efektif dan efisien.

Dengan bentuk kantor pada Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur seperti tersebut di atas, banyak kendala yang dihadapi, seperti proses komunikasi yang kurang maksimal, baik antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan. Pegawai yang ingin menginformasikan informasi ke pegawai lainnya terkendala oleh jarak dan ruangan yang terpisah. Kemudian, pimpinan yang ingin menginformasikan berita atau pekerjaan menjadi terhambat karena ruangan pimpinan yang tidak berdekatan dengan pegawai. Selain itu, jika komunikasi menjadi terhambat, otomatis para pegawai dan pimpinan jika ingin melakukan koordinasi pekerjaan di segala bidang menjadi terhambat pula karena adanya jarak dan tata ruang kantor yang tidak efisien. Hal tersebut ditunjukkan oleh letak satu bagian yang terpisah-pisah yang menghambat proses kerja yang membutuhkan face to face secara langsung, seperti proses pendisposisian dan penandatanganan surat. Menurut The Liang Gie (2007 : 190), dengan tidak mengabaikan hal-hal yang khusus, suatu tata ruang yang terbaik adalah yang memungkinkan proses penyelesaian suatu pekerjaan dengan menempuh jarak yang sependek-pendeknya. Sebenarnya, kesenjangan antara jarak sesama pegawai maupun antara jarak pegawai dengan pimpinan pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur masih sedikit dapat diatasi dengan adanya line telepon internal yang dapat menghubungkan komunikasi antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan, tetapi itu pun terbatas hanya pada penyampaian pesan saja, tidak dapat dalam hal penyampaian objek pekerjaan.      

Kendala lain yang timbul yaitu dalam hal pengawasan pimpinan. Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan menjadi tidak maksimal karena pimpinan tidak dapat melihat langsung pegawainya melakukan aktivitas pekerjaan yang disebabkan sifat ruangan kantor yang terpisah dan tertutup. Ruang kantor yang terpisah dan tertutup seperti blok mempunyai masalah rentang kendali waktu untuk mengerjakan satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya, maksudnya proses pengerjaan satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya memakan waktu yang relatif lama sehingga menghambat proses pekerjaan. 

Masalah yang paling urgent (penting) pada Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur adalah belum menempatkan para pegawai dan peralatan kantor berdasarkan rangkaian yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan, sehingga alur kerja bagi para pegawai menjadi rumit. Suatu tata ruang yang terbaik adalah dengan menempatkan para pegawai dan alat-alat kantor menurut rangkaian kerja yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan yang bersangkutan (The Liang Gie, 2007 : 190). 

Selain itu, di beberapa ruangan pada Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur, komposisi antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor tidak sesuai dengan luas ruangan yang ada. Sebenarnya beberapa ruangan pada Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur berukuran cukup luas, yaitu rata-rata berukuran 5 x 5 meter. Namun, ruangan tersebut diisi oleh 8 hingga 10 orang pegawai, padahal menurut The Liang Gie (2007 : 194), luas ruangan 5 x 5 meter hanya dapat dipakai oleh maksimum 7 orang pegawai. Belum lagi perabotan dan peralatan kantor yang berukuran cukup besar tidak tertata dengan baik. Suasana ruang kantor seperti ini sangat tidak memungkinkan para pegawai untuk melakukan mobilitas secara nyaman.             

Permasalahan-permasalahan seperti tersebut di atas tentu harus segera dibenahi karena menghambat produktivitas kerja pegawai yang berdampak pula pada tidak optimalnya tugas dan fungsi yang dijalankan pada Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur”.  

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dirumuskan oleh penulis dalam penelitian ini, yaitu: “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur?”.

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui pengaruh dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur”.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat praktis, sebagai bahan evaluasi sekaligus alternatif maupun solusi bagi pemecahan masalah pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur yang berkaitan dengan tata ruang kantor dan upaya peningkatan produktivitas kerja pegawainya.

b. Manfaat teoritis, sebagai sumbangan pemikiran bagi cabang Ilmu Pemerintahan khususnya, dan bagi ilmu pengetahuan lain pada umumnya, disamping sebagai bahan referensi bagi penulis di kemudian hari yang mengadakan penelitian dengan kajian yang relevan dengan penelitian ini.

BAB II

KERANGKA DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Definisi Tata Ruang Kantor

Istilah tata ruang kantor berasal dari Bahasa Inggris, yaitu Office Layout atau sering disebut juga Layout saja. Tata ruang kantor adalah pengaturan perabotan, mesin, dan sebaginya di dalam ruangan yang tersedia. Ada beberapa ahli yang mendefinisikan tata ruang kantor, di antaranya:

Menurut Ida Nuraida (2007 : 142), tata ruang kantor adalah pengaturan ruang kantor beserta alat-alat dan perabotan kantor pada luas lantai dan ruangan kantor yang tersedia untuk memberikan sarana bagi pegawai.

Berikutnya, menurut The Liang Gie (2007 : 186), tata ruang kantor adalah penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang dan tentang penggunaan secara terperinci dari suatu ruang untuk menyiapkan suatu susunan yang praktis dari faktor-faktor fisik yang dianggap perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya yang layak.

Kemudian, Sedarmayanti (2009 : 125) menyebutkan bahwa tata ruang kantor adalah pengaturan dan penyusunan seluruh mesin kantor, alat perlengkapan kantor, serta perabot kantor pada tempat yang tepat, sehingga pegawai dapat bekerja dengan baik, nyaman, leluasa dan bebas untuk bergerak, sehingga tercapai efisiensi kerja.

Selanjutnya, menurut Quible dalam Sukoco (2009 : 189), tata ruang kantor (layout) adalah penggunaan ruang secara efektif, serta mampu memberikan kepuasan kepada pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, maupun memberikan kesan yang mendalam bagi pegawai. 

Sedangkan menurut Littlefield dan Peterson dalam Sukoco (2009 : 189), tata ruang kantor merupakan penyusunan perabotan dan perlengkapan kantor pada luas lantai yang tersedia.

Dari berbagai macam definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa tata ruang kantor adalah seni mengatur suatu ruangan beserta perabotan dan perlengkapan kantor agar luas lantai dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga menghasilkan iklim kerja yang nyaman bagi pegawai dan turut berpengaruh pada produktivitas kerja pegawai. 

Menurut Quible dalam Sukoco (2009 : 190), ada beberapa faktor yang harus diperhatikan agar terciptanya tata ruang kantor yang baik, di antaranya: 1) Tugas pegawai, 2) Arus kerja, 3) Bagan organisasi, 4) Proyeksi kebutuhan kerja di masa yang akan datang, 5) Jaringan komunikasi, 6) Departemen dalam organisasi, 7) Kantor publik dan privat, 8) Kebutuhan ruang, 9) Pertimbangan keamanan, dan 10) Pembiayaan ruang perkantoran.

1. Tugas pegawai. Jenis tugas dan tingkat otonomi yang dimiliki pegawai akan mempengaruhi penggunaan jenis fasilitas kantor yang dibutuhkan guna mengoptimalkan kinerja mereka.

2. Arus kerja. Analisis arus kerja (work-flow) dengan mengacu pada pergerakan informasi dan tugas secara horizontal atau vertikal tentunya sangat diperlukan dalam perencanaan layout.

3. Bagan organisasi. Ketika arus kerja berlangsung secara vertikal, bagan organisasi akan menggambarkan rentang wewenang masing-masing anggota organisasi. Hal ini juga akan mengidentifikasi hubungan kerja antar pegawai di level yang sama dan membantu dalam menjelaskan lokasi yang tepat bagi pegawai maupun unit kerja.

4. Proyeksi kebutuhan kerja di masa yang akan datang. Menjelaskan beberapa luas area yang dibutuhkan jika organisasi akan melakukan perluasan atau pengurangan di masa yang akan datang.

5. Jaringan komunikasi. Analisis bentuk interaksi maupun media yang digunakan untuk berkomunikasi (telepon, e-mail, surat, tatap muka, dan lain-lain) yang dilakukan oleh pegawai maupun organisasi sangat membantu dalam perancangan layout kantor. Semakin tinggi frekuensi hubungan yang dilakukan, maka akan semakin dekat ruangannya.

6. Departemen dalam organisasi. Banyak organisasi mengelola kantornya berdasarkan fungsi departemen, terutama organisasi yang berpengaruh terhadap keputusan penempatan ruang kerja yang biasanya ditetapkan berdasarkan arus kerja di antara mereka.  

7. Kantor publik dan privat. Pada masa lalu, penggunaan kantor privat akan menunjukkan prestise dan status suatu organisasi di mata masyarakat. Namun, pemanfaatan kantor sekarang lebih mengarah pada pemakaian kantor bersama, karena biaya pengoperasian kantor privat yang mahal.

8. Kebutuhan ruang. Beberapa faktor yang dapat menjelaskan ruangan minimum yang dibutuhkan oleh pegawai adalah pegawai yang membutuhkan peralatan dalam melaksanakan tugas dan pekerjannya tentu akan membutuhkan ruangan yang lebih besar dibandingkan pegawai yang tidak membutuhkan peralatan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Yang kedua, jenis peralatan maupun tanggung jawab masing-masing pegawai akan mempengaruhi kebutuhan ruang kerjanya.

9. Pertimbangan keamanan. Pada dasarnya desain dan layout kantor memfasilitasi pergerakan pegawai dari satu area ke area yang lain. Perencanaan tersebut harus dapat membuat pegawai bergerak secara mudah tanpa terhambat, dan sebaiknya lorong tempat pegawai bergerak tidak diisi oleh furnitur atau peralatan yang dapat menghalanginya.

10. Pembiayaan ruang perkantoran. Dapat dikatakan bahwa investasi organisasi untuk ruang kantor melebihi investasinya di bidang Sumber Daya Manusia (SDM), dimana hubungan positif antara keduanya sangat dibutuhkan.

2.1.2 Tujuan dan Manfaat Tata Ruang Kantor

Menurut Sedarmayanti (2009 : 102), tujuan dan manfaat dari tata ruang kantor, di antaranya:

1. Mencegah penghamburan tenaga dan waktu pegawai karena prosedur kerja dipersingkat.

2. Menjamin kelancaran proses kerja.

3. Memungkinkan pemakaian ruang kerja agar lebih efisien.

4. Mencegah pegawai di bagian yang lain terganggu oleh publik yang akan menemui bagian tertentu, atau mencegah terganggu oleh suara bising dan lainnya.

5. Menciptakan kenyamana kerja pegawai.

6. Memberi kesan yang baik terhadap para pengunjung kantor yang berkunjung ke kantor.

7. Mengusahakan adanya keleluasaan bagi:

a. Gerakan pegawai yang sedang bekerja.

b. Kemungkinan untuk pegawai memanfaatkan ruangan bagi keperluan lain pada waktu tertentu.

c. Perkembangan dan perluasan kegiatan kantor di kemudian hari.

Berikutnya, menurut Sukoco (2009 : 189), tata ruang kantor yang baik akan memberikan tujuan dan manfaat, di antaranya:

1. Mengoptimalkan penggunaan ruang yang ada secara efektif.

2. Mengembangkan lingkungan kerja yang nyaman bagi pegawai.

3. Memberikan kesan yang positif terhadap para pengunjung kantor.

4. Menjamin efisiensi dari arus kerja yang ada.

5. Meningkatkan produktivitas kerja pegawai.

6. Mengantisipasi pengembangan organisasi di masa depan dengan melakukan perencanaan tata ruang yang fleksibel.    

Jadi, secara garis besar tujuan dan manfaat tata ruang kantor adalah untuk mengatur ruangan kantor secara baik, sehingga mengakibatkan pelaksanaan pekerjaan  kantor  dapat  diatur  secara  tertib  dan  lancar, dan  tentunya  memberikan kenyamanan pula bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas kerja mereka.

2.1.3 Asas-Asas Tata Ruang Kantor

Menurut Muther dalam Sedarmayanti (2009 : 102), tata ruang kantor memiliki 4 (empat) asas pokok yang berguna bagi organisasi sebagai pedoman dalam penataan ruang kantor.

1. Asas Jarak Terpendek

Dengan tidak mengabaikan hal-hal khusus, suatu tata ruang kantor yang baik adalah yang memungkinkan proses penyelesaian suatu pekerjaan menempuh jarak yang sependek mungkin.

2. Asas Penggunaan Segenap Ruang

Tata ruang kantor yang baik adalah yang mempergunakan sepenuhnya semua ruang yang ada. Ruang itu tidak hanya yang berupa luas lantai saja (ruang datar), melainkan juga ruang yang vertikal ke atas maupun ke bawah. Jadi, tidak ada ruang yang dibiarkan tidak terpakai.

3. Asas Perubahan Susunan Tempat Kerja

Tata ruang kantor nyang baik adalah yang dapat diubah atau disusun kembali dengan tidak terlampau sulit dan tidak memakan biaya yang besar.

4. Asas Rangkaian Kerja

Tata ruang kantor yang baik adalah yang menempatkan para pegawai dan alat-alat kantor menurut rangkaian yang sejalan dengan urutan-urutan peyelesaian pekerjaan yang bersangkutan.

2.1.4 Macam-Macam Tata Ruang Kantor

Secara umum tata ruang kantor memiliki 2 (dua) jenis, yaitu tata ruang kantor terbuka dan tata ruang kantor tertutup. Kita dapat membedakanya dengan mudah, yaitu tata ruang kantor terbuka biasanya seluruh pegawai dalam beberapa bagian menempati satu ruangan yang sama dan berbagi tempat dengan pegawai lainnya. Biasanya terdapat sekatan-sekatan kecil sebagai pembatas. Sedangkan tata ruang kantor tertutup biasanya masing-masing atau sekumpulan pegawai dalam satu bagian memiliki ruangan tertutup atau terpisah yang dipisahkan oleh tembok permanen, biasanya pun letaknya berjauhan.

Menurut Sedarmayanti (2009 : 104), pada dasarnya terdapat 4 (empat) macam tata ruang kantor, yaitu: 1) Tata ruang kantor berkamar / tertutup (cubicel type offices), 2) Tata ruang kantor terbuka (open place offices), 3) Tata ruang kantor berhias / bertaman / berpanorama (landscape offices), dan 4) Tata ruang kantor gabungan (mixed offices).

1. Tata Ruang Kantor Berkamar / Tertutup (Cubicel Type Offices)
Tata ruang kantor berkamar adalah ruangan untuk bekerja yang dipisah atau dibagi dalam kamar atau ruang kerja.

Keuntungan tata ruang kantor berkamar adalah:

a. Menjamin konsentrasi kerja. 

b. Menjamin pekerjaan yang bersifat rahasia.

c. Menambah atau menjaga status pimpinan (terjaganya kewibawaan pimpinan).

d. Menjamin kebersihan kerja 

Sedangkan kerugian tata ruang kantor berkamar adalah:

a. Komunikasi langsung antar pegawai tidak berjalan lancar, sehingga komunikasi antar sesama pegawai menjadi berkurang. 

b. Diperlukan biaya yang lebih besar untuk pemeliharaan ruangan, pengaturan, penerangan, dan biaya peralatan lainnya. 

c. Pemakaian ruangan kurang luwes / fleksibel apabila ada perubahan dan perkembangan organisasi. 

d. Mempersulit pengawasan. 
e. Memerlukan banyak luas lantai. 
2. Tata Ruang Kantor Terbuka (Open Place Offices)
Tata ruang kantor terbuka adalah ruang kerja yang cukup luas, ditempati oleh beberapa pegawai untuk bekerja bersama di suatu ruangan tanpa dipisah oleh penyekat atau pembatas yang permanen.

Keuntungan tata ruang kantor terbuka adalah:

a. Mudah dalam pengawasan, pengaturan cahaya, udara, warna, dan dekorasi. 

b. Luwes / fleksibel apabila diperlukan perubahan ruangan dan tidak memerlukan biaya tinggi. 

c. Mudah untuk mengadakan hubungan langsung, pengawasan, penyeragaman kerja, dan pembagian peralatan kerja. 

d. Biaya lebih hemat untuk pemeliharaan ruang kerja. 

Sedangkan kerugian tata ruang kantor terbuka adalah:

a. Kemungkinan timbul atau terjadi kegaduhan dan kebisingan karena pegawai bersenda gurau, ngobrol, dan lain-lain.

b. Pegawai sulit untuk melakukan pekerjaan dengan penuh konsentrasi.

c. Batas kedudukan antara pimpinan dan bawahan tidak jelas.

d. Pekerjaan yang bersifat rahasia sulit untuk dilakukan.

e. Kemungkinan nampak adanya tumpukan berkas/kertas dan peralatan kerja yang berserakan, sehingga menjadikan pemandangan yang kurang baik.

3. Tata Ruang Kantor Berhias / Bertaman / Berpanorama (Landscape Offices)

Tata ruang kantor berhias adalah ruang kerja yang dihiasi oleh taman, dekorasi, dan lain sebagainya. Bentuk ruang kantor berhias ini bertujuan agar lingkungan ruang kantor seperti pemandangan alam terbuka dan merupakan lingkungan yang nyaman, menyegarkan, serta ekonomis.

Keuntungan tata ruang kantor berhias / bertaman / berpanorama adalah:

a. Pegawai akan merasa nyaman dan betah bekerja.

b. Ketegangan syaraf dapat berkurang atau dihindarkan.

c. Kebisingan dan kegaduhan dapat dihindarkan.

d. Pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih efisien, produktivitas kerja dapat meningkat, sehingga tujuan organisasi mudah tercapai.

Sedangkan kerugian tata ruang kantor berhias / bertaman / berpanorama adalah:

a. Biaya cukup tinggi untuk mengadakan taman dan dekorasi lainnya.

b. Biaya pemeliharaan tinggi.

c. Memerlukan tenaga ahli yang tidak mudah dan tidak murah.

4. Tata Ruang Kantor Gabungan (Mixed Offices)

Tata ruang kantor gabungan adalah ruang kantor yang merupakan gabungan antara bentuk ruang kantor berkamar kerja, terbuka, dan bertaman hias. Karena ketiga bentuk ruang masing-masing mempunyai kerugian, maka untuk mencegah atau mengurangi kerugian yang ada, dapat diciptakan tata ruang kantor gabungan.

2.1.5 Lingkungan dan Kondisi Fisik Tata Ruang Kantor

Sedarmayanti (2009 : 107) menyebutkan bahwa terdapat 12 komponen yang termasuk dalam lingkungan dan kondisi fisik tata ruang kantor.

1. Penerangan atau cahaya di tempat kerja;

2. Temperatur atau suhu di tempat kerja;

3. Kelembaban di tempat kerja;

4. Sirkulasi udara di tempat kerja;

5. Kebisingan di tempat kerja;

6. Getaran mekanis di tempat kerja;

7. Bau-bauan di tempat kerja;

8. Tata warna di tempat kerja;

9. Dekorasi di tempat kerja;

10. Musik di tempat kerja;

11. Peralatan, perabotan, dan mesin kantor di tempat kerja;

12. Keamanan di tempat kerja.

Perlu diketahui, bahwa lingkungan dan kondisi fisik tata ruang kantor sangatlah berperan penting dalam proses perencanaan tata ruang kantor, karena jika semua unsur dari lingkungan dan kondisi fisik tata ruang kantor tersebut diperhatikan, akan tercipta kondisi lingkungan kantor yang nyaman, dan jika salah satu unsur dari lingkungan dan kondisi fisik tersebut tidak diperhatikan dengan baik dan seksama, maka akan berakibat terhadap penurunan produktivitas kerja pegawai.

2.1.6 Dimensi Pengukuran Tata Ruang Kantor

Dimensi dan indikator yang digunakan untuk mengukur tata ruang kantor yang baik dalam penelitian ini diadaptasi dari pendapat The Liang Gie (2007 : 186-210) dan Sedarmayanti (2009 : 101-106). Adapun dimensi dan indikator untuk mengukur tata ruang kantor tersebut antara lain: 

1. Dimensi perancangan tata ruang kantor. Sub-sub indikatornya meliputi keefektifan jenis tata ruang kantor, kelancaran lalu lintas pegawai, ketepatan dalam penempatan perlengkapan kantor, ketepatan jarak antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor, serta kelengkapan peralatan kantor.

2. Dimensi penempatan pegawai. Sub-sub indikatornya meliputi ketepatan jumlah pegawai dengan ruang kantor dan kesesuaian jenis pekerjaan dengan penempatan pegawai.

3. Dimensi lingkungan fisik kantor. Sub-sub indikatornya meliputi ketepatan warna dinding, ketepatan ventilasi udara, ketepatan pencahayaan, kebersihan, tingkat kelembaban udara, dan tingkat kebisingan suara.

Dimensi pengukuran tata ruang kantor sangatlah berperan penting dalam proses perencanaan tata ruang kantor, karena jika hal tersebut diperhatikan, akan tercipta kondisi lingkungan kantor yang nyaman.

2.2 Produktivitas Kerja

2.2.1 Definisi Produktivitas Kerja

Sejak awal perkembangan hingga kini, pengertian produktivitas sangat beragam yang disampaikan dan didefinisikan oleh para ahli, namun pada dasarnya produktivitas itu membahas perbandingan antara hasil atau keluaran (output) terhadap masukan (input). 

Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai pandangan, mutu kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin, hari ini dikerjakan untuk hari esok.

Mali dalam Ilyas (2001) mendefinisikan produktivitas adalah pengukuran tentang seberapa baik sumber daya digunakan bersama-sama dalam organisasi untuk menghasilkan suatu unit hasil produksi. 

Berikutnya, Dewan Produktivitas Nasional Indonesia telah merumuskan definisi produktivitas secara lengkap, yaitu sebagai berikut (Umar, 2002):

a. Produktivitas pada dasarnya merupakan suatu sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.

b. Secara umum produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input).
Produktivitas mempunyai 2 (dua) dimensi, dimensi pertama yaitu efektivitas yang mengarah pada pencapaian unjuk kerja yang maksimal, yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Sedangkan dimensi yang kedua yaitu efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari 2 (dua) dimensi, yaitu dimensi individu dan dimensi organisasi. Dimensi individu melihat produktivitas dalam kaitannya dengan karakteristik-karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam bentuk sikap mental dan mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Sedangkan dimensi organisasi melihat produktivitas dalam kerangka hubungan teknis antara masukan (input) dan keluaran (output). Oleh karena itu dalam pandangan ini, terjadinya peningkatan produktivitas tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari aspek kualitas.
Herjanto (2003) mengatakan produktivitas merupakan ukuran bagaimana baiknya suatu sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Produktivitas dapat dinyatakan sebagai rasio antara keluaran terhadap sumber daya yang dipakai. Bila dalam rasio tersebut masukan yang dipakai untuk menghasilkan keluaran dihitung seluruhnya,  disebut sebagai produktivitas total (total productivity), tetapi bila yang dihitung sebagai masukan hanya faktor tertentu saja, maka disebut sebagai produktivitas parsial (partial productivity).
Contoh:
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Maksudnya, pada produktivitas total, input (masukan) yang dipakai untuk output (keluaran) dihitung secara keseluruhan, seperti upah untuk tenaga kerja, jumlah modal, dan harga pembelian, perawatan, serta perbaikan mesin. Sedangkan untuk produktivitas parsial, input (masukan) yang dipakai untuk output (keluaran) dihitung berdasarkan suatu faktor tertentu, seperti upah tenaga kerja.   

Berikutnya, menurut Sinungan (2008), produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata (barang dan jasa) dengan masukan yang sebenarnya. Jadi, produktivitas diartikan sebagai tingkat efisiensi dalam memproduksi barang dan jasa, dan produktivitas mengutamakan cara pemanfaatan secara baik terhadap sumber-sumber dalam memproduksi barang dan jasa.

Teori-teori yang membahas tentang produktivitas kerja sangatlah bervariasi, tetapi makna pokok dari produktivitas kerja adalah kemampuan seorang tenaga kerja dalam menghasilkan sesuatu di dalam pekerjaannya, dimana keadaan tersebut dapat tercapai apabila tenaga kerja tersebut mendapat perhatian yang besar dari pimpinannya atas segala kebutuhannya. Ada beberapa definisi mengenai produktifitas kerja, antara lain:

Hasibuan (2003 : 105) menyebutkan bahwa produktivitas kerja adalah perbandingan antara output dengan input, dimana output harus mempunyai nilai tambah dan teknik pengerjaannya yang lebih baik. 

Berikutnya, Tjutju Yuniarsih (2009 : 156) mengemukakan bahwa produktivitas kerja dapat diartikan sebagai hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja. Dalam hal ini, semakin tinggi produksi yang dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat, maka dapat dikatakan bahwa tingkat produktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi, dan begitu pula sebaliknya.

Kemudian, Nawawi (2009 : 157) mengemukakan bahwa produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil yang diperoleh (output) dengan jumlah sumber daya yang dipergunakan sebagai masukan (input).

Berdasarkan definisi-definisi para ahli di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah kemampuan seorang tenaga kerja dalam berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan, seorang tenaga kerja dapat dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan yang diharapkan dalam waktu yang tepat.

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Sjahmien Moellfi (2003 : 75) menyebutkan bahwa ada 3 (tiga) faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, di antaranya: 1) Beban kerja, 2) Kapasitas kerja, dan 3) Beban tambahan akibat lingkungan kerja.

1. Beban Kerja. Beban kerja berhubungan langsung dengan beban fisik, mental, maupun sosial, yang mempengaruhi tenaga kerja, sehingga upaya penempatan pekerja yang sesuai dengan kemampuannya perlu diperhatikan. 

2. Kapasitas Kerja. Kapasitas kerja adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan pekerjaannya pada waktu tertentu. Kapasitas kerja sangat bergantung pada jenis kelamin, pendidikan, keterampilan, usia, dan status gizi.

3. Beban tambahan akibat lingkungan kerja.

Berikutnya, menurut Sinungan (2008 : 23), ada 8 (delapan) faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja apabila dilihat dari segi umum.

1. Kebutuhan manusia yang meliputi kuantitas, tingkat keahlian, latar belakang kebudayaan dan pendidikan, kemampuan, sikap, minat, struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang-kadang jenis kelamin) dari angkatan kerja.

2. Modal yang terdiri dari modal tetap (mesin, gedung, alat-alat, volume dan standar), teknologi, litbang, dan bahan baku (volume dan standar).

3. Metode atau proses, tata ruang, penanganan bahan baku penolong dan mesin, perencanaan dan pengawasan produksi, pemeliharan, teknologi alternatif.

4. Produksi yang meliputi kuantitas, kualitas, ruangan produksi, struktur campuran, dan spesial produksi.

5. Lingkungan organisasi (internal) berupa organisasi dan perencanaan, sistem manajemen, kondisi kerja (fisik), iklim kerja (sosial), tujuan perusahaan dan hubungannya dengan tujuan lingkungan, sistem insentif, kebijaksanaan personalia, gaya kepemimpinan dan ukuran perusahaan (ekonomi skala).

6. Lingkungan  negara (eksternal) seperti kondisi ekonomi dan perdagangan, stuktur sosial  dan politik, struktur industri, tujuan pengembangan jangka panjang, pengakuan atau pengesahan, kebijaksanaan ekonomi pemerintah (perpajakan dan lain-lain), kebijakan tenaga kerja, energi, kebijakan pendidikan dan latihan, kondisi iklim dan geografis, serta kebijakan perlindungan lingkungan.

7. Lingkungan internasional (regional) yang terdiri dari kondisi perdagangan dunia, masalah-masalah perdagangan internasional, spesialisasi internasional, kebijakan migrasi tenaga kerja, dan standar tenaga kerja.

8. Umpan balik, yaitu informasi yang ada hubungannya dengan timbal balik masukan (input) dan hasil (output) dalam perusahaan, antara perusahaan dengan ruang lingkup negara (internasional).

Kemudian, Tjutju Yuniarsih (2009 : 159) mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dalam 2 (dua) hal, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal

a. Komitmen kuat terhadap visi dan misi institusional.

b. Struktur dan desain pekerjaan.

c. Motivasi, disiplin, dan etos kerja yang mendukung ketercapaian target.

d. Dukungan sumber daya yang dapat digunakan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.

e. Kebijakan perusahaan yang dapat merangsang kreatifitas dan inovasi setiap karyawannya.

f. Perlakuan yang menyenangkan yang dapat diberikan oleh pimpinan atau rekan kerja.

g. Praktek manajemen yang diterapkan oleh pimpinan.

h. Lingkungan kerja yang ergonomis.

i. Kesesuaian antara tugas yang diemban dengan latar belakang pendidikan, pengalaman, minat, keahlian, dan keterampilan yang dikuasai oleh karyawan.

j. Komunikasi antar individu dalam membangun kerja sama.

2. Faktor Eksternal

a. Peraturan perundangan, kebijakan pemerintah, dan situasi politis.

b. Kemitraan (networking) yang dikembangkan.

c. Culture (budaya) dan mindset (pola pikir) lingkungan di sekitar organisasi.

d. Dukungan masyarakat dan stakeholders secara keseluruhan.

e. Tingkat persaingan.

f. Dampak globalisasi.

2.2.3 Pengukuran Produktivitas Kerja

Untuk mengetahui produktivitas kerja dari setiap pekerja / pegawai, maka perlu dilakukan sebuah pengukuran produktivitas kerja.

Menurut Henry Simamora (2004 : 612), indikator-indikator yang digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu.

1. Kuantitas kerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai/pekerja dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar yang ada atau telah ditetapkan oleh lembaga/perusahaan.

2. Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh pegawai/pekerja, dalam hal ini merupakan suatu kemampuan pegawai/pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang telah ditetapkan oleh lembaga/perusahaan.

3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu yang telah ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output, serta mampu memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari persepsi pegawai/pekerja terhadap suatu aktivitas yang disediakan di awal waktu sampai menjadi output.

Berikutnya, menurut Gasperesz dalam Tjutju Yuniarsih (2009 : 163), produktivitas kerja dapat diukur dengan 2 (dua) standar utama, yaitu produktivitas fisik dan produktivitas nilai. Secara fisik, produktivitas kerja diukur secara kuantitatif, seperti banyaknya keluaran (panjang, berat, lamanya waktu, dan jumlah). Sedangkan secara nilai, produktivitas kerja diukur atas dasar nilai-nilai kemampuan, sikap, perilaku, disiplin, motivasi dan komitmen pegawai/pekerja terhadap pekerjaan atau tugasnya.

Ditambahkan lagi oleh Gasperesz dalam Tjutju Yuniarsih (2009 : 163), bahwa ada beberapa prasyarat dalam pengukuran produktivitas, di antaranya:

1. Pengukuran harus dimulai pada permulaan program perbaikan produktivitas. Berbagai masalah yang berkaitan dengan produktivitas serta peluang untuk memperbaikinya. 

2. Pengukuran produktivitas dilakukan pada sistem kerja secara keseluruhan.

3. Pengukuran produktivitas perlu melibatkan semua individu yang terlibat dalam proses kerja. Dengan demikian pengukuran produktivitas bersifat partisipatif. 
4. Pengukuran produktivitas tentu dapat memunculkan data. Data itu nantinya dapat ditunjukkan atau ditampilkan dalam bentuk peta-peta, diagram-diagram, tabel-tabel perhitungan statistik. 

Setiap organisasi, apapun bentuknya, perlu mengetahui tingkat produktivitas pegawai/pekerjanya. Hal ini dimaksudkan agar dapat mengukur tingkat perbaikan produktivitas kerja pegawainya dari waktu ke waktu dengan cara membandingkannya dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.2.4 Manfaat Pengukuran Produktivitas Kerja

Menurut Muchdarsyah Sinungan (2008 : 126), terdapat beberapa manfaat dari pengukuran produktivitas kerja, di antaranya:

1. Umpan balik pelaksanaan kerja sebagai evaluasi produktivitas kerja pegawai.

2. Evaluasi produktivitas kerja untuk apresiasi, misalnya pemberian bonus. 

3. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya promosi dan demosi.

4. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan.

5. Untuk perencanaan dan pengembangan karir.

6. Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing.

7. Untuk mengetahui ketidakakuratan informal.

8. Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil.

2.3 Pegawai

Soedaryono (2000 : 6) dalam bukunya yang berjudul “Tata Laksana Kantor”, menyebutkan bahwa pengertian pegawai adalah “Seseorang yang melakukan penghidupannya dengan bekerja dalam kesatuan organisasi, baik kesatuan kerja pemerintah maupun kesatuan kerja swasta”.

Berikutnya, menurut Wijaya (2002 : 15), istilah pegawai mengandung beberapa pengertian sebagai berikut: 

1. Menjadi anggota suatu kerjasama (organisasi) dengan maksud memperoleh balas jasa/imbalan kompensasi atas jasa yang telah diberikan.

2. Berada dalam sistem kerja yang sifatnya lugas/pamrih.

3. Berkedudukan sebagai penerima kerja dan berhadapan dengan pihak pemberi kerja.

4. Kedudukan sebagai penerima kerja itu diperoleh setelah melalui proses penerimaan.

5. Dan akan menghadapi masa pemberhentian (pemutusan hubungan kerja antara pemberi kerja dengan penerima kerja).

Kemudian, menurut Robbins (2006), dalam bukunya yang berjudul “Perilaku Organisasi”, pengertian pegawai adalah “Orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau tidak, berdasarkan kesepakatan kerja baik tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu yang ditetapkan oleh pemberi kerja”. 

Berdasarkan definisi-definisi para ahli sebagaimana tersebut di atas mengenai pegawai, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pegawai adalah seseorang yang bekerja dengan mendapat imbalan jasa berupa gaji dan tunjangan dari organisasi tempat ia bekerja, baik itu organisasi pemerintah maupun swasta, berdasarkan kesepakatan kerja, baik tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu yang ditetapkan oleh pemberi kerja. Apabila organisasi tersebut merupakan suatu wadah, maka pegawai tersebut adalah alat yang menggerakkan segala kegiatan di organisasi agar segala kegiatan di organisasi tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya guna mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun pegawai yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur.

2.4 Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional atau kerangka konsepsional adalah suatu abstraksi dari kejadian yang menjadi sasaran penelitian dan juga memberi batasan tentang luasnya ruang lingkup penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, maka definisi konsepsional dalam penelitian ini adalah:

1. Tata ruang kantor yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seni pengaturan suatu ruangan beserta perabotan dan perlengkapan pada kantor  Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timuragar luas lantai pada Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga menghasilkan iklim kerja yang nyaman bagi pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timurdan turut berpengaruh pada produktivitas kerja pegawai kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur.

2. Produktivitas kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur dalam berproduksi (output) dibandingkan dengan input yang digunakan dalam pekerjaannya atas dasar keahlian yang dimilikinya. Pegawai kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timurdapat dikatakan produktif dalam pekerjaannya apabila mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan yang diharapkan dalam waktu yang tepat.
3. Pegawai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang yang bekerja dengan tujuan mendapatkan imbalan jasa berupa gaji dan tunjangan pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur, dimana sebelumnya telah ditetapkan kesepakatan kerja antara pegawai tersebut dan pihak pemberi kerja pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur, baik tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu yang ditetapkan sesuai aturan pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur. 

2.5 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2007 : 70), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dari pendapat Sugiyono tersebut, dapat dipahami bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara, dimana akan dibuktikan kebenarannya, yaitu melalui penelitian di lapangan.

Sehubungan dengan judul penelitian penulis, yaitu Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur maka penulis mengemukakan suatu hipotesis sebagai berikut:
Ha (Hipotesis Kerja)
:
Diduga terdapat pengaruh yang signifikan dari Tata Ruang Kantor terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur.

Ho (Hipotesis Nol) 
: Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan padaTata Ruang Kantor terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah verifikatif (kausalitas), yakni suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara kedua variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu variabel tata ruang kantor (variabel x) dan variabel produktivitas kerja pegawai (variabel y). 

Menurut Masri Singarimbun (2005 : 25), penelitian verifikatif adalah suatu penelitian yang dimulai dari teori dan bertujuan menguji teori yang sudah ada, dan dirumuskan dengan orang lain atau disebut dengan penelitian uji hipotesis.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian ini akan mengukur pengaruh variabel “tata ruang kantor” terhadap variabel “produktivitas kerja pegawai” di kantor Dinas Pekerjaan Umum Kutai Timur.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan pada suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan kegiatan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut. Menurut Masri Singarimbun dan Effendi (2005 : 23), definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur. Dengan membaca definisi operasional dalam sebuah penelitian, seorang peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel.

Dengan merujuk pada teori Masri Singarimbun dan Effendi mengenai definisi operasional, maka gejala yang dapat diukur pada variabel dalam penelitian ini, yaitu:

1. Indikator Tata Ruang Kantor (Variabel X):

a. Dimensi perancangan tata ruang kantor, yang meliputi keefektifan jenis tata ruang kantor, kelancaran lalu lintas pegawai, ketepatan dalam penempatan perlengkapan kantor, ketepatan jarak antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor, serta kelengkapan peralatan kantor.

b. Dimensi penempatan pegawai, yang meliputi ketepatan jumlah pegawai dengan ruang kantor dan kesesuaian jenis pekerjaan dengan penempatan pegawai.

c. Dimensi lingkungan fisik kantor, yang meliputi ketepatan warna dinding, ketepatan ventilasi udara, ketepatan pencahayaan, kebersihan, tingkat kelembaban udara, dan tingkat kebisingan suara.

2. Indikator Produktivitas Kerja Pegawai (Variabel Y):

a. Kuantitas kerja pegawai.

b. Kualitas kerja pegawai.
c. Ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2007 : 90), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah jumlah keseluruhan dari suatu objek / totalitas unit analisis dari objek yang akan diteliti. 

Dalam suatu penelitian yang besar jumlah populasinya, maka diperlukan adanya suatu penarikan sampel sebagai wakil dari populasi yang ada. Pengertian sampel menurut Sugiyono (2007 : 91) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Dalam menentukan besarnya sampel tidak ada ketentuan mutlak berapa persen sampel yang harus diambil, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (2004 : 70), bahwa untuk menentukan besarnya sampel tidak ada ketetapan mutlak berapa persen sampel yang harus diambil dari populasi yang ada.

Dalam penulisan ini, penulis menjelaskan bahwa jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 39 orang  pegawai dikarenakan jumlah populasi yang kecil, maka seluruh pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur penulis jadikan sebagai sampel dalam penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2006 : 112) yaitu apabila jumlah suatu populasi dalam penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah populasinya besar atau di atas 100, dapat diambil antara 20% - 25% atau lebih. 
3.4 Alat Pengukur Data

Dalam penelitian ini, alat pengukur data yang digunakan adalah Skala Likert. Menurut Sugiyono (2007 : 132), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dari Skala Likert ini pun akan didapat jawaban yang jelas terhadap suatu permasalahan yang dinyatakan/dijawab dengan gradasi (tingkat) dari sangat positif sampai dengan sangat negatif. 

Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuisioner diukur dengan menggunakan skala Likert dengan tingkatan sebagai berikut:

a. Jawaban “Sangat Setuju” diberi bobot “4”.

b. Jawaban “Setuju” diberi bobot “3”.

c. Jawaban “Tidak Setuju” diberi bobot “2”

d. Jawaban “Sangat Tidak Setuju” diberi bobot “1”.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Library Research 

Yaitu dengan melakukan studi kepustakaan (telaah kepustakaan) untuk mempelajari dan mengumpulkan data informasi yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
2. Field Work Research 

Yaitu penulis memperoleh data dari penelitian langsung ke lapangan atau dengan kata lain disebut dengan data primer, dengan mengemukakan teknik-teknik seperti pengamatan (observasi), wawancara, angket / kuisioner, dan penelusuran dokumen (document research).
a. Pengamatan (observasi), yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung di lokasi atau tempat penelitian dengan mengamati gejala-gejala permasalahan yang ada di kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sebagai data dalam penelitian ini.

b. Wawancara, dalam hal ini penulis mengadakan wawancara atau tanya jawab secara langsung terhadap responden untuk melengkapi keterangan dalam penelitian ini.

c. Angket / kuisioner, yaitu daftar pertanyaan yang telah dibuat akan diberikan kepada responden untuk diisi dan dalam waktu tertentu akan dikembalikan.

d. Penelusuran dokumen (document research), yaitu penulis meneliti dokumen-dokumen di kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur guna menunjang data-data yang diperlukan.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu statistik parametrik yang bertujuan untuk mengukur adanya pengaruh tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai dengan sebelumnya mencari nilai koefisien korelasinya dengan rumus product moment dengan tingkat kesalahan 5%. Dalam penelitian ini, maka pengukuran yang digunakan untuk variabel x dan variabel y adalah skala pengukuran interval. Dalam hal ini, penulis menganalisis jawaban responden, lalu menyajikannya ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Cara penilaian terhadap hasil jawaban kuisioner yang diisi oleh para pegawai adalah dengan mencari bobot nilai pada pernyataan tersebut.

1. Apabila pegawai memberi jawaban sangat baik, maka bobot nilai 4.

2. Apabila pegawai memberi jawaban baik, maka bobot nilai 3.

3. Apabila pegawai memberi jawaban tidak baik, maka bobot nilai 2.

4. Apabila pegawai memberi jawaban sangat tidak baik, maka bobot nilai 1.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, untuk menganalisis pengaruh tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai, terlebih dahulu penulis akan mencari korelasi antara variabel x (tata ruang kantor) dan variabel y (produktivitas kerja pegawai) dengan menggunakan rumus koefisien korelasi product moment yang bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara variabel independen (tata ruang kantor) dan variabel dependen (produktivitas kerja pegawai), sekaligus untuk mengetahui pula sejauh mana hubungan antara kedua variabel tersebut. Adapun rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 212). 
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Keterangan:

r
= 
Koefisien Korelasi Product Moment
ΣX
= 
Jumlah skor dalam selebaran x

ΣY
=
Jumlah skor dalam selebaran y

ΣXY
=
Jumlah hasil kali skor x dan y yang berpasangan

ΣX²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran x

ΣY²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran y

n
=
Sampel

Kemudian, guna menentukan sejauh mana tingkat hubungan antara kedua variabel, maka digunakan interpretasi nilai koefisien korelasi sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 214):

Tabel 3.8 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

	Besarnya Nilai r
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,00 – 0,199
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono (2007 : 214)

Selanjutnya, untuk menentukan apakah hubungan antara kedua variabel positif atau tidak, maka hasil dari nilai koefisien korelasi (rhitung) akan dibandingkan dengan rtabel (df = n-2), dan apabila rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel), maka hubungan antara kedua variabel tersebut positif. 

Langkah berikutnya adalah mencari persamaan regresi linier sederhana yang didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen.

Persamaan rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 219):

Y = a + bX

Keterangan:

Y
= 
Nilai yang diprediksikan

a
=
Konstanta

b
=
Koefisien regresi

X
= 
Nilai variabel independen
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b
=
n . ∑XY - ∑X . ∑Y


    n . ∑X2 - (∑X)2
a
=
(ΣY . 0,10) - b . (ΣX . 0,10)

Keterangan:

n
=
Jumlah sampel

ΣX
= 
Jumlah skor dalam selebaran x

ΣY
=
Jumlah skor dalam selebaran y

ΣXY
=
Jumlah hasil kali skor x dan y yang berpasangan

ΣX²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran x

ΣY²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran y

Setelah ditemukannya persamaan regresi linier sederhana, kemudian dihitung besar pengaruh variabel x terhadap variabel y dengan koefisien determinasi, yaitu dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang ditemukan. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut (Sarwono, 2006 : 159):

Kd = r2 x 100%

Keterangan:

Kd
=
Koefisien determinasi

r2
= 
Kuadrat koefisien korelasi Product Moment

Setelah menemukan hasil dari koefisien determinasi, kemudian ditentukan signifikansi pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai), yaitu dengan melakukan uji t yang rumusnya sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 214): 


Keterangan:

thit
= 
Uji thitung
b
=
Koefisien regresi

Sb
=
Standard error koefisien regresi (terlampir)

Setelah diperoleh thitung, signifikansinya ditentukan dengan melihat ttabel, dan selang kepercayaan yang dipilih = 95% dengan α = 0,05%, maka apabila:

1. Ha : ρ ≠ 0 : Berarti ada pengaruh yang signifikan.

2. Ho : ρ = 0 : Berarti tidak ada pengaruh yang signifikan.

3.7.  Jadwal Penelitian

Waktu yang diperlukan di dalam pelaksanaan penelitian ini sekitar 6 (enam) bulan, terhitung sejak pengajuan proposal penelitian hingga ujian pendadaran.  Rincian kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bulan Januari 2017 penulis mengadakan observasi dan studi kepustakaan guna mengumpulkan data awal serta teori dan konsep yang dapat mendukung penelitian ini untuk selanjutnya mengajukan proposal penelitian.

2. Bulan Pebruari – Maret 2017, setelah proposal penelitian disetujui langkah berikutnya adalah penulisan Bab I hingga Bab III, konsultasi dengan Dosen Pembimbing dan melakukan perbaikan-perbaikan sesuai dengan saran dari Dosen Pembimbing.

3. Bulan April 2017, pelaksanaan penelitian lapangan dengan membagikan angket kepada responden yang dijadikan obyek di dalam penelitian ini.  Selanjutnya penyusunan Bab IV sampai dengan Bab VI berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, konsultasi dengan Dosen Pembimbing serta melakukan perbaikan-perbaikan sesuai dengan saran dari Dosen Pembimbing.

4. Bulan Mei 2017, persiapan dan pelaksanaan seminar hasil penelitian dan ujian pendadaran.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Lokasi Penelitian
Dalam rangka menyediakan infrastruktur wilayah, ekonomi, pendidikan, kesehatan hingga sosial budaya, maka  Kantor  Dinas Pekerjaan umum Kabupaten Kutai Timur dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 06 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur.

Kantor Dinas Pekerjaan Umum merupakan unsur pembantu pimpinan pemerintah daerah yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Kutai Timur yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Kutai Timur.

Tugas Pokok dan fungsi

Sebagai salah satu unsur pelayanan masyarakat, Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur mempunyai tugas dan fungsi sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur nomor 06 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur.

1) Tugas pokok 

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 06 Tahun 2001, Tugas pokok dari Dinas Pekerjaan Umum adalah membantu Bupati dalam melaksanakan sesuai dengan bidang tugasnya meningkatkan infrastruktur untuk membuka isolasi wilayah dalam mendukung Gerakan Daerah Pembangunan Agribisnis.

2) Fungsi

a. Melaksanakan aspek perencanaan program kegiatan

b. Melaksanakan aturan/ketentuan dalam bidang pelaksanaan kegiatan fisik

c. Pelaksanaan pengelolaan anggaran baik belanja langsung maupun belanja tidak langsung  

d. Ketaatan dalam melaksanakan aturan kepegawaian 

e. Ketaatan dalam melaksanakan peraturan pengadaan barang dan jasa  dan peraturan perundang-undangan lain yang berlaku

f. Melaksanakan pengawasan/pemeriksaan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan.

4.1.1.

Struktur Organisasi

Dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan, Pembangunan dan Pelayanan Masyarakat, Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur  ditunjang dengan rincian Susunan Organisasi berdasarkan  Peraturan Daerah Nomor: 45 tahun 2010, sebagai berikut :

a. Kepala Dinas   

b. Sekretariat, membawahi :

1. Sub Bagian Umum

2. Sub Bagian Perencanaan Program

3. Sub Bagian Keuangan

c. Bidang Pengairan, membawahi :

1. Seksi Pembangunan 

2. Seksi Operasional dan Pemeliharaan

3. Seksi Bina Manfaat

d. Bidang Bina Marga, membawahi :

1. Seksi Pembangunan dan Peningkatan Jalan

2. Seksi Pembangunan dan Peningkatan Jembatan

3. Seksi Pemeliharaan Jalan dan Jembatan

e. Bidang Cipta Karya

1. Seksi Bangunan dan Perijinan

2. Seksi Perumahan dan Penyehatan Lingkungan

3. Seksi Pemeliharaan dan Inventarisasi

f. Unit Pelayanan Teknis (UPT)

1. UPT Kebersihan, Pertamanan dan Pemakaman (KPP)

2. UPT Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran (PPK)

3. UPT Laboratorium Konstruksi & UPR jln/Alat Berat

1). VISI


Visi merupakan cara pandang jauh ke depan kemana Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kab. Kutai Timur akan diarahkan dan apa yang akan dicapai maupun diperoleh. Sejalan dengan Visi Pemerintah Kabupaten Kutai Timur. 

“Pembangunan Daerah yang bertumpu pada pembangunan yang berkeadilan menuju masyarakat Kutai Timur yang sejahtera dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang dapat diperbarui dan menjadikan daerah Kabupaten Kutai Timur sebagai pusat agribisnis dan agroindustri di Kalimantan Timur”.

makaVisi Dinas Pekerjaan Umum adalah : Terwujudnya Infrastruktur Ke PU-an yang Memenuhi Standar Kualitas dan Kuantitas Menuju Kabupaten Kutai Timur Sebagai Pusat Agribisnis dan Agroindustri.

Penjelasan mengenai visi tersebut dapat diterangkan sebagai berikut:
b. Infrastruktur 
maksudnya sarana utama guna mendukung kehidupan dan kegiatan manusia dalam suatu komunitas wilayah.

c. Prasarana Dasar KePU-an
Kebutuhan Dasar manusia dalam menjalankan kehidupan dan kegiatan dalam suatu komunitas lingkungan tertentu, contoh air bersih, lingkungan dan rumah sehat, dll. 
d. Agribisnis dan Agroindustri 
maksudnya untuk mengantisipasi sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, maka Pemerintah Kabupaten mulai mengantisipasi untuk merevitalisasi pertanian dalam arti luas yaitu mengembangan sektor perkebunan, selain mengembangkan perkebunan dan pertanian juga mengembangkan kawasan industri pengolahan hasil perkebunan tersebut.
2). MISI

Sebagai Instansi Teknis dalam mencapai Visi yang telah ditentukan maka Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur menetapkan Misi yaitu : Memenuhi Kebutuhan Infrastruktur yang layak bagi Masyarakat Kabupaten Kutai Timur.
Untuk mewujudkan visi Dinas Pekerjaan Umum sebagaimana yang telah digariskan di atas, maka dipandang perlu pula untuk menggariskan beberapa Misi yang harus dilaksanakan oleh seluruh jajaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yaitu sebagai  berikut :     

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia sesuai kebutuhan Dinas Pekerjaan Umum,

2. Membangun prasaranan administrasi lingkungan kerja Dinas Pekerjaan Umum,

3. Membangun sarana dan prasarana sumber daya air,

4. Membangun sarana dan prasarana infrastuktur jalan dan jembatan,

5. Menyediakan sarana dan prasarana Dasar Perumahan Pemukiman, dan Infrastruktur Pemerintah,

6. Mewujudkan kota pemukiman yang sehat, aman dan nyaman,

7. Mencegah dan menjaga pemukiman dan lahan dari bahaya kebakaran,

8. Meningkatkan kendali mutu bidang konstruksi.

3). TUJUAN


Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan Misi organisasi, dan menjadi ukuran kinerja yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu satu sampai lima tahun. Dengan diformulasikannya tujuan stategis ini maka Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dapat secara tepat mengetahui  apa yang akan dilaksanakan oleh organisasi dalam mencapai Visi dan Misi untuk kurung waktu tertentu, dengan mempertimbangkan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki, antara lain:

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM di bidang teknik ke PU-An,

2. Menciptakan iklim kerja yang kondusif melalui penyediaan perlengkapan dan tempat kerja yang memadai,

3. Menyelenggarakan administrasi keuangan yang teratur dan tertib,

4. Membangun prasarana pengairan, penanggulangan banjir dan pemenuhan jaringan irigasi,

5. Menciptakan aksesibilitas wilayah melalui pembangunan, peningkatan serta rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan,

6. Membuka isolasi daerah yang terpencil di Wilayah Kabupaten Kutai Timur,

7. Membangun sarana dan prasarana dasar perumahan dan pemukiman, 

8. Menyediakan sarana dan prasarana umum infrastruktur pemerintahan,

9. Mengoptimalkan fungsi dan kinerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) dibawah koordinasi  Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur.

4. SASARAN

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari setiap tujuan yang diformulasikan secara teratur, detail, mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun kedepan. Perumusan sasaran perlu memperhatikan indikator kinerja sesuai tugas dan fungsi SKPD. Sasaran Jangka Menengah DPU sebagai berikut :
Pengelompokan Visi Misi Tujuan dan Sasaran

	MISI
	TUJUAN
	SASARAN

	1.
	Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia sesuai kebutuhan Dinas Pekerjaan Umum, 
	1.
	Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM di bidang teknik ke PU an
	1.
	Terpenuhinya tenaga teknik dan perencana sebanyak 77 orang dengan beban tugas sesuai kompetensi dan regulasi yang berlaku

	2.
	Meningkatkan prasarana administrasi lingkungan kerja Dinas Pekerjaan Umum,
	1.
	Menciptakan iklim kerja yang kondusif melalui penyediaan perlengkapan dan tempat kerja yang memadai.
	1.
	Terciptanya iklim kerja yang kondusif 

	
	
	2.
	Menyelenggarakan administrasi keuangan yang teratur dan tertib.
	2.
	Terselenggaranya administrasi keuangan yang teratur dan tertib

	3.
	Meningkatkan sarana dan prasarana sumberdaya air,
	
	Membangun prasarana pengairan, penanggulangan banjir dan pemenuhan jaringan irigasi
	1.
	Terbangunnya kanal untuk penanggulangan banjir sepanjang 34,50 Km sampai dengan tahun 2016.

	
	
	
	
	2.
	Terbangunnya  sarana dan prasarana pengairan berupa pembangunan jaringan irigasi sepanjang 204,62 Km 18 di Kecamatan sampai dengan tahun 2016.



	
	
	
	
	3.
	Terbangunnya  penampungan air baku ( Dam ) untuk melayani areal sawah seluas  34,422 Ha di 18 Kecamatan sampai dengan tahun 2016.


4.2. Hasil Penelitian

Dalam definisi operasional telah diuraikan indikator dari kedua variabel penelitian ini, dimana kepemimpinan sebagai independent variable dan disiplin kerja sebagai dependent variable.

Sedangkan data yang disajikan adalah data primer, yang diperoleh dengan mengajukan angket pada responden, dengan pertanyaan yang bersifat tertutup dengan 4 (empat) jenjang jawaban.

Uraian hasil penelitian pada Kantor Dinas  Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dapat dilihat pada halaman berikutnya.

4.2.1. Tata Ruang Kantor

Tata ruang kantor (layout office) adalah seni mengatur suatu ruangan beserta perabotan dan perlengkapan kantor berdasarkan kebutuhan, agar luas lantai dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga menghasilkan iklim kerja yang nyaman bagi pegawai dan turut berpengaruh pada produktivitas kerja pegawai. 

Sebelum penulis menguraikan data-data tanggapan responden mengenai variabel x (tata ruang kantor), sebelumnya penulis akan menguraikan tentang gambaran mengenai tata ruang pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur. Jenis tata ruang kantor yang berada  pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur adalah tata ruang kantor berkamar/tertutup (cubicel type office), hal tersebut menimbulkan banyak kendala, seperti proses komunikasi yang kurang maksimal, baik antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan. Pegawai yang ingin menginformasikan informasi ke pegawai lainnya terkendala oleh jarak dan ruangan yang terpisah. Kemudian, pimpinan yang ingin menginformasikan berita atau pekerjaan menjadi terhambat karena ruangan pimpinan yang tidak berdekatan dengan pegawai. Selain itu, jika komunikasi menjadi terhambat, otomatis para pegawai dan pimpinan jika ingin melakukan koordinasi pekerjaan di segala bidang menjadi terhambat pula karena adanya jarak dan tata ruang kantor yang tidak efisien. Hal tersebut ditunjukkan oleh letak satu bagian yang terpisah-pisah yang menghambat proses kerja yang membutuhkan face to face secara langsung, seperti proses pendisposisian dan penandatanganan surat. Berikutnya, penempatan pegawai dan peralatan kantor belum berdasarkan rangkaian yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan, sehingga alur kerja bagi para pegawai menjadi rumit. Kemudian, di beberapa ruangan pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, komposisi antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor tidak sesuai dengan luas ruangan yang ada. Sebenarnya beberapa ruangan pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur berukuran cukup luas, yaitu rata-rata berukuran 5 x 5 meter. Namun, ruangan tersebut diisi oleh 8 hingga 10 orang pegawai. Selanjutnya, dalam hal pewarnaan dinding ruang pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur adalah warna biru muda, yaitu tergolong warna yang sejuk karena tidak menyerap dan memantulkan panas seperti warna hitam maupun merah. Dalam hal kebersihan, kebersihan di setiap ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah baik karena terdapat petugas kebersihan khusus yang menangani kebersihan di setiap ruang pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur. Untuk suhu dan temperatur di setiap ruang pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah baik, karena di setiap ruangan memiliki pendingin ruangan (AC), dan suhu serta temperatur dari pendingin ruangan (AC) juga diatur agar tidak terlalu dingin. 

Selanjutnya, di bawah ini akan penulis uraikan data-data tanggapan responden mengenai variabel x (tata ruang kantor) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang diukur dari 3 (tiga) indikator, yaitu 1) Dimensi perancangan tata ruang kantor, 2) Dimensi penempatan pegawai, dan 3) Dimensi lingkungan fisik kantor. 

4.2.1.1. Dimensi Perancangan Tata Ruang Kantor
Dimensi perancangan tata ruang kantor sub-sub indikatornya meliputi keefektifan jenis tata ruang kantor, yaitu ketepatan dalam memilih jenis tata ruang kantor berdasarkan jenis-jenisnya dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan masing-masing jenis tata ruang kantor agar jenis tata ruang kantor yang dipilih nantinya dapat mengoptimalkan pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, kelancaran lalu lintas pegawai yang berkaitan dengan kenyamanan pegawai dalam melakukan mobilitas, terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan rangkaian tugas dan pekerjaannya, ketepatan dalam penempatan perlengkapan kantor dengan memperhatikan luas ruangan yang ada dan mampu mengoptimalkannya untuk menempatkan peralatan kantor agar tidak menganggu pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjannya, ketepatan jarak antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor dengan melakukan penempatan yang tepat bagi perabotan dan peralatan kantor dengan memperhatikan kenyamanan pegawai dalam menggunakan peralatan kantor tersebut untuk melaksanakan tugas dan pekerjaannya, serta ketepatan alur kerja pegawai dengan memperhatikan alur kerja pegawai secara keseluruhan agar rangkaian kerja yang dilalui pegawai sampai dengan tahap penyelesaian tugas dan pekerjaan berlangsung tersistematis.    

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa jenis tata ruang kantor yang ada sudah efektif menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 51%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.1.1.1 

Tanggapan Responden tentang Jenis Tata Ruang Kantor yang Ada Sudah Efektif

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	10
	26%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	20
	51%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	6
	15%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa jenis tata ruang kantor yang ada pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah efektif. 

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan tata ruang kantor yang ada membuat pegawai sangat lancar dalam alur kerja dan dalam hal mobilitas menunjukkan bahwa mayoritas reponden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 19 orang atau sebesar 49%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.1.2 

Tanggapan Responden tentang Tata Ruang Kantor yang Ada Membuat Pegawai Sangat Lancar dalam Alur Kerja dan dalam Hal Mobilitas

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	15
	38%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	19
	49%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di halaman sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa tata ruang kantor yang ada pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur membuat pegawai sangat lancar dalam alur kerja dan dalam hal mobilitas. 

Kemudian, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa penempatan perlengkapan kantor sudah tepat menunjukkan bahwa mayoritas reponden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 51%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.1.3 

Tanggapan Responden tentang Penempatan Perlengkapan Kantor Sudah Tepat

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	5
	13%

	2.
	Setuju
	3
	9
	23%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	20
	51%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5
	13%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa penempatan perlengkapan pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah tepat. 

Selanjutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa jarak antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor sudah tepat menunjukkan bahwa mayoritas reponden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 21 orang atau sebesar 54%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.1.1.4 

Tanggapan Responden tentang Jarak antara Pegawai dengan Perabotan dan Peralatan Kantor Sudah Tepat

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	4
	10%

	2.
	Setuju
	3
	6
	15%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	21
	54%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	8
	21%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa jarak antara pegawai dengan perabotan dan peralatan pada kantor  Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah tepat. 

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa peralatan kantor yang ada telah lengkap menunjukkan bahwa mayoritas reponden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 64%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.1.5 

Tanggapan Responden tentang Peralatan Kantor yang Ada Telah Lengkap

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	6
	15%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	25
	64%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	7
	18%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa peralatan kantor yang ada pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur telah lengkap.

4.2.1.2. Dimensi Penempatan Pegawai
Dimensi penempatan pegawai sub-sub indikatornya meliputi ketepatan jumlah pegawai dengan ruang kantor, yaitu ketepatan dalam mengatur komposisi jumlah pegawai di suatu ruangan dengan memperhatikan luas ruangan yang ada dan kesesuaian jenis pekerjaan dengan penempatan pegawai, yaitu ketepatan dalam menentukan ruangan kantor beserta kebutuhan pegawai dalam menggunakan peralatan kantor dilihat dari bidang atau jenis pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai.

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa jumlah pegawai disesuaikan dengan ukuran ruang kantor menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.2.1 

Tanggapan Responden tentang Jumlah Pegawai Disesuaikan dengan Ukuran Ruang Kantor

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	2
	5%

	2.
	Setuju
	3
	16
	41%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	18
	46%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	3
	8%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017

Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa jumlah pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur disesuikan dengan ukuran ruang kantor.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa penempatan pegawai disesuaikan dengan jenis pekerjaannya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 24 orang atau sebesar 61%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.2.2 

Tanggapan Responden tentang Penempatan Pegawai Disesuaikan dengan Jenis Pekerjaannya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	5
	13%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	24
	61%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	7
	18%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa penempatan pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur disesuikan dengan jenis pekerjaannya.

4.2.1.3. Dimensi Lingkungan Fisik Kantor

Dimensi lingkungan fisik kantor sub-sub indikatornya meliputi ketepatan pemilihan warna pada dinding kantor, ketepatan dalam menentukan jumlah dan penempatan ventilasi udara, ketepatan dalam hal pencahayaan di ruang kantor seperti pencahayaan alami atau dengan sinar lampu, kebersihan di ruang kantor, tingkat kelembaban dan suhu udara yang berkaitan dengan pengaturan suhu atau temperatur pada pendingin ruangan (AC), dan tingkat kebisingan suara.

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pemilihan warna biru pada dinding yang ada di ruang kantor sudah tepat menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 28 orang atau sebesar 72%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.3.1 

Tanggapan Responden tentang Pemilihan Warna Biru pada Dinding yang Ada di Ruang Kantor Sudah Tepat

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	4
	10%

	2.
	Setuju
	3
	28
	72%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	5
	13%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai setuju bahwa pemilihan warna biru pada dinding yang ada pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah tepat. Ketepatan pemilihan warna biru sebagai warna dinding pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sesuai dengan yang dikemukakan oleh The Liang Gie (2007 : 216), bahwa warna biru, hijau, dan abu-abu merupakan warna yang dianjurkan di suatu ruangan kerja karena persentase daya pantul cahaya warna-warna tersebut yang paling baik dibanding warna-warna lainnya, artinya tidak terlalu tinggi (menyilaukan) maupun rendah (meredupkan). 

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa kelembaban udara di ruang kantor sudah baik menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.3.2 

Tanggapan Responden tentang Kelembaban Udara di Ruang Kantor Sudah Baik

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	2%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	10
	26%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	10
	26%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai sangat setuju bahwa kelembaban udara pada Kantor ruang Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah baik. Tanggapan pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur tersebut sudah tepat mengenai kelembaban udara di ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang sudah baik, hal ini dikarenakan menurut American Society of Heating and Ventilating Engineering, kelembaban udara yang baik dan membuat nyaman untuk sebagian besar pekerja adalah dengan nilai 45% (The Liang Gie, 2007 : 219), dan ini sesuai dengan kelembaban udara selama ini di ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang setelah diukur oleh penulis dengan alat bantu Thermometer AMT-123 berada pada nilai 42%-46%. 

Kemudian, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pencahayaan yang ada di ruang kantor sudah baik menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 29 orang atau sebesar 74%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.3.3 

Tanggapan Responden tentang Pencahayaan yang Ada di Ruang Kantor Sudah Baik

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	3
	8%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	29
	74%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	6
	15%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai tidak setuju bahwa pencahayaan yang ada di ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah baik. Tanggapan sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang tidak setuju bahwa pencahayaan yang ada di ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah baik adalah benar, karena selama ini foot candle (satuan untuk mengukur cahaya) pada Kantor  Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur ada pada angka 30, semestinya untuk suatu ruangan perkantoran yang di dalamnya terjadi kegiatan-kegiatan seperti memeriksa perhitungan, pembukuan, arsip-mengarsip, surat-menyurat, dan rapat,  foot candle berada pada angka 50. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Sedarmayanti (2009 : 131), bahwa foot candle di suatu ruangan perkantoran yang melibatkan kegiatan-kegiatan seperti memeriksa perhitungan, pembukuan, arsip-mengarsip, surat-menyurat, dan rapat, dianjurkan berada pada angka 50. 

Selanjutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa kebersihan di ruang kantor selalu terjaga menunjukkan bahwa bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 64%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.3.4 

Tanggapan Responden tentang Kebersihan di Ruang Kantor Selalu Terjaga

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	4
	10%

	2.
	Setuju
	3
	25
	64%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	5
	13%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5
	13%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai setuju bahwa kebersihan di ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur selalu terjaga.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa suhu udara di ruang kantor sudah baik menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 64%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.1.3.5

Tanggapan Responden tentang Suhu Udara di Ruang Kantor Sudah Baik

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	25
	64%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	7
	18%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	6
	15%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai setuju bahwa suhu udara pada ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah baik. Tanggapan pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur tersebut sudah tepat mengenai suhu udara pada ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang sudah baik, hal ini dikarenakan menurut American Society of Heating and Ventilating Engineering, suhu udara yang baik dan membuat nyaman untuk sebagian besar pekerja adalah 25,6oC (The Liang Gie, 2007 : 219), dan ini sesuai dengan suhu udara selama ini pada ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang menurut pengaturan Air Conditioner (AC) berada pada suhu 22oC sampai dengan 27oC. 

Kemudian, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa tidak ada kebisingan yang mengganggu pegawai di ruang kantor menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 24 orang atau sebesar 62%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.1.3.6 

Tanggapan Responden tentang Tidak Ada Kebisingan yang Mengganggu Pegawai di Ruang Kantor

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	7
	18%

	2.
	Setuju
	3
	24
	62%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	2
	5%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	6
	15%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai setuju bahwa tidak ada kebisingan yang mengganggu pegawai pada ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur.

Selanjutnya, guna menyimpulkan tanggapan-tanggapan responden sebagaimana tersaji pada tabel-tabel di atas, berikut ini penulis sajikan rekapitulasi tanggapan-tanggapan responden tersebut pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.1.3.7 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Tata Ruang Kantor

	No.
	Tabel
	Bobot Tiap Jawaban
	Persentase (%)

	
	
	4
	3
	2
	1
	

	1.
	4.2.1.1.1
	8
	26
	51
	15
	100

	2.
	4.2.1.1.2
	8
	38
	49
	5
	100

	3.
	4.2.1.1.3
	13
	21
	53
	13
	100

	4.
	4.2.1.1.4
	10
	15
	54
	21
	100

	5.
	4.2.1.1.5
	3
	15
	64
	18
	100

	6.
	4.2.1.2.1
	5
	41
	46
	8
	100

	7.
	4.2.1.2.2
	8
	13
	61
	18
	100

	8.
	4.2.1.3.1
	10
	72
	13
	5
	100

	9.
	4.2.1.3.2
	2
	46
	26
	26
	100

	10.
	4.2.1.3.3
	3
	8
	74
	15
	100

	11.
	4.2.1.3.4
	10
	64
	13
	13
	100

	12.
	4.2.1.3.5
	3
	64
	18
	15
	100

	13.
	4.2.1.3.6
	18
	62
	5
	15
	100

	 Jumlah 
	101
	485
	527
	187
	1300

	Rata-Rata (%)
	8
	37
	41
	14
	100


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, maka dapat dilihat jika skor rata-rata tanggapan responden mengenai tata ruang pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang terbesar adalah 41%, yang berarti tata ruang pada kantor  Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur kurang baik, karena paling banyak responden yang mengatakan tidak setuju.  

4.2.2. Produktivitas Kerja Pegawai

Produktivitas kerja pegawai adalah kemampuan seorang pegawai dalam berproduksi (output) dibandingkan dengan input yang digunakan dalam pekerjaannya atas dasar keahlian yang dimilikinya, seorang pegawai dapat dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan yang diharapkan dalam waktu yang tepat.

Produk yang dihasilkan di setiap bagian/bidang pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur berbeda-beda. Untuk Bagian Tata Usaha, produk yang dihasilkan biasanya laporan keuangan yang terkait dengan pemasukkan maupun pengeluaran kas keuangan Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, seperti hal-hal yang berkaitan dengan gaji pegawai, pengeluaran untuk belanja kebutuhan kantor, serta pengeluaran untuk berbagai aktivitas dan kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan kantor. Berikutnya, untuk Bidang Diklat Aparatur, produk yang dihasilkan adalah laporan mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, seperti input data perorangan yang mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur.  

Sebelum penulis menguraikan data-data tanggapan responden mengenai variabel y (produktivitas kerja pegawai), sebelumnya penulis akan menguraikan tentang gambaran mengenai produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur. Pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dalam hal kuantitas kerja mendekati kriteria baik, karena sebagian besar pegawai sudah mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat, meskipun ada pula sebagian kecil pegawai yang tidak mampu melakukannya. Berikutnya, dalam hal kualitas pekerjaan pun sama halnya dengan kuantitas pekerjaan, dimana sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tanpa melakukan kesalahan karena mereka benar-benar teliti dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, serta selalu siap memperbaiki kesalahan yang terdapat pada tugas dan pekerjaannya. Sebagian kecil pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang kualitas kerjanya masih belum optimal disebabkan mereka terlalu banyak bersenda gurau dan tidak teliti dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, serta tidak mau belajar untuk memperdalam pengetahuannya mengenai pekerjaan yang ditekuninya. Tidak berbeda dalam hal kuantitas pekerjaan dan kualitas pekerjaan, dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan pun sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah mampu mengoptimalkannya, hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, seperti kedisiplinan pegawai yang turun tepat waktu, kemampuan pegawai dalam mengoptimalkan waktu untuk penyelesaian pekerjaan, serta motivasi yang tinggi untuk sesegera mungkin menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Sebaliknya, sebagian kecil pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur Samarinda yang dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan masih belum optimal disebabkan kedisiplinan yang rendah, ketidakmampuan dalam memanajemen waktu, serta motivasi yang rendah untuk sesegera mungkin menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

Selanjutnya, di bawah ini akan penulis uraikan data-data tanggapan responden mengenai variabel y (produktivitas kerja pegawai) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang diukur dari 3 (tiga) indikator, yaitu 1) Kuantitas kerja pegawai, 2) Kualitas kerja pegawai, dan 3) Ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. 

4.2.2.1 Kuantitas Kerja Pegawai

Kuantitas kerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar yang ada atau telah ditetapkan oleh lembaga.

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.1.1 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Mampu Menyelesaikan Tugas dan Pekerjaan dengan Jumlah yang Banyak dalam Waktu yang Relatif Singkat

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	6
	15%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	12
	31%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	3
	8%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur setuju bahwa mereka selalu mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat. 

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan tambahan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar 41%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.1.2 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Mampu Menyelesaikan Tugas dan Pekerjaan Tambahan 

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	8
	21%

	2.
	Setuju
	3
	16
	41%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	13
	33%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur setuju bahwa mereka selalu mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan tambahan.

4.2.2.2 Kualitas Kerja Pegawai

Kualitas kerja pegawai merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh pegawai, dalam hal ini merupakan suatu kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang telah ditetapkan oleh lembaga.

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu selalu berusaha mengerjakan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan benar, serta teliti menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2.2.2.1

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Berusaha Mengerjakan Tugas dan Pekerjaannya dengan Baik dan Benar, serta Teliti

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	4
	10%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	14
	36%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	3
	8%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur setuju bahwa mereka selalu berusaha mengerjakan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan benar, serta teliti.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa apabila pegawai melakukan kesalahan dalam tugas dan pekerjaannya, pegawai selalu siap untuk memperbaikinya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.2.2 

Tanggapan Responden tentang Apabila Pegawai Melakukan Kesalahan dalam Tugas dan Pekerjaannya, Pegawai Selalu Siap untuk Memperbaikinya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	16
	41%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur setuju bahwa apabila mereka melakukan kesalahan dalam tugas dan pekerjaannya, mereka selalu siap untuk memperbaikinya.

Kemudian, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu berusaha penuh inisiatif dan kreatifitas dalam mengerjakan tugas dan pekerjaannya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 51%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.2.3 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Berusaha Penuh Inisiatif dan Kreatifitas dalam Mengerjakan Tugas dan Pekerjaannya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	20
	51%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	13
	33%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5
	13%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur setuju bahwa mereka selalu berusaha penuh inisiatif dan kreatifitas dalam mengerjakan tugas dan pekerjaannya.

Selanjutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu berusaha untuk terus memperdalam ilmu dan pengetahuan yang berkaitan dengan tugas dan pekerjaannya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 17 orang atau sebesar 44%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel yang berada di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.2.2.4 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Berusaha untuk Terus Memperdalam Ilmu dan Pengetahuan yang Berkaitan dengan Tugas dan Pekerjaannya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	2%

	2.
	Setuju
	3
	17
	44%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	14
	36%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	7
	18%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur setuju bahwa mereka selalu berusaha untuk terus memperdalam ilmu dan pengetahuan yang berkaitan dengan tugas dan pekerjaannya.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa hasil tugas dan pekerjaan pegawai selalu mendapat pujian dari pimpinan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (c) Tidak Setuju, yaitu sebanyak 26 orang atau sebesar 67%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.2.5 

Tanggapan Responden tentang Hasil Tugas dan Pekerjaan Pegawai Selalu Mendapat Pujian dari Pimpinan

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	4
	10%

	2.
	Setuju
	3
	5
	13%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	26
	67%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	4
	10%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di halaman sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur tidak setuju bahwa hasil tugas dan pekerjaan mereka selalu mendapat pujian dari pimpinan.

4.2.2.3 Ketepatan Waktu Pegawai dalam Menyelesaikan Pekerjaan

Ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu yang telah ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output, serta mampu memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu selalu hadir / tiba di kantor tepat waktu menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar 41%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.1

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Hadir / Tiba di Kantor Tepat Waktu

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	5
	13%

	2.
	Setuju
	3
	16
	41%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	13
	33%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5
	13%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur setuju bahwa mereka selalu hadir / tiba di kantor tepat waktu. Kehadiran di sini sangat mempengaruhi ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, tentunya terlepas dari aspek kualitas kerjanya. Maksudnya, secara matematis, pegawai yang hadir atau tiba di kantor tepat waktu tentu akan lebih banyak memiliki waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dibandingkan pegawai yang terlambat hadir atau tiba di kantor. Perlu diketahui, waktu kehadiran kerja pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur pada pukul 07.00 pagi dan batas toleransi keterlambatan bagi pegawai adalah 15 menit.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tepat waktu, bahkan mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya lebih cepat dari waktu yang ditentukan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 51%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini:

Tabel 4.2.2.3.2 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Menyelesaikan Tugas dan Pekerjannya Tepat Waktu, bahkan Mampu Menyelesaikan Tugas dan Pekerjaannya Lebih Cepat dari Waktu yang Ditentukan

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	20
	51%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	16
	41%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur setuju bahwa mereka selalu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tepat waktu, bahkan mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya lebih cepat dari waktu yang ditentukan. Perlu diketahui, pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, dalam hal penentuan waktu penyelesaian pekerjaan disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan. Untuk penyelesaian pekerjaan yang sederhana, seperti pengarsipan dan pengetikan dokumen ditentukan waktunya selama 1 jam, sedangkan untuk penyelesaian pekerjaan yang kompleks, seperti pembukuan atau pembuatan laporan keuangan, ditentukan waktunya selama 1 hari sampai dengan 3 hari tergantung dari banyaknya data yang akan dibukukan atau dibuatkan laporannya.

Kemudian, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai tidak pernah keluar kantor pada saat jam kerja, kecuali untuk tugas dan pekerjaannya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel yang berada di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.3 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Tidak Pernah Keluar Kantor pada saat Jam Kerja, kecuali untuk Tugas dan Pekerjaannya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	17
	43%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1
	3%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Dari data atau tabel di halaman sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur setuju bahwa mereka tidak pernah keluar kantor pada saat jam kerja, kecuali untuk tugas dan pekerjaannya.

Selanjutnya, guna menyimpulkan tanggapan-tanggapan responden sebagaimana tersaji pada tabel-tabel di atas, berikut ini penulis sajikan rekapitulasi tanggapan-tanggapan responden tersebut pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.4 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas Kerja Pegawai

	No.
	Tabel
	Bobot Tiap Jawaban
	Persentase (%)

	
	
	4
	3
	2
	1
	

	1.
	4.2.2.1.1
	15
	46
	31
	8
	100

	2.
	4.2.2.1.2
	21
	41
	33
	5
	100

	3.
	4.2.2.2.1
	10
	46
	36
	8
	100

	4.
	4.2.2.2.2
	8
	46
	41
	5
	100

	5.
	4.2.2.2.3
	3
	51
	33
	13
	100

	6.
	4.2.2.2.4
	2
	44
	36
	18
	100

	7.
	4.2.2.2.5
	10
	13
	67
	10
	100

	8.
	4.2.2.3.1
	13
	41
	33
	13
	100

	9.
	4.2.2.3.2
	3
	51
	41
	5
	100

	10.
	4.2.2.3.3
	8
	46
	43
	3
	100

	 Jumlah 
	93
	425
	394
	88
	1000

	Rata-Rata (%)
	9
	43
	39
	9
	100


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017
Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, maka dapat dilihat jika skor rata-rata tanggapan responden mengenai produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Timur yang terbesar adalah 43%, yang berarti produktivitas kerja pegawai di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur baik, karena paling banyak responden yang mengatakan setuju.  

4.2.3 Uji Hipotesis Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Sebagaimana telah disebutkan penulis pada bab iii, untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai), maka sebelumnya perlu dicari tingkat hubungan antara tata ruang kantor (variabel x) dan produktivitas kerja pegawai (variabel y), dimana penulis akan menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dengan perhitungan sebagai berikut:


Dari hasil perhitungan di halaman sebelumnya, dapat diketahui bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat, yaitu sebesar 0,735, antara tata ruang kantor (variabel x) dan produktivitas kerja pegawai (variabel y), sebagaimana dapat dilihat pada pedoman interpretasi koefisien korelasi yang tertera pada tabel di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.3 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

	Besarnya Nilai r
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,00 – 0,199
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber: Sugiyono (2007 : 214)

Hubungan antara tata ruang kantor (variabel x) dan produktivitas kerja pegawai (variabel y) tersebut adalah positif, dikarenakan rhitung lebih besar daripada rtabel (0,735 > 0,316). Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan = 95% dengan taraf 

kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga rtabel (df = 39-2 = 37) sebesar 0,316 (daftar rtabel terlampir).

Berikutnya, akan dilakukan perhitungan persamaan regresi linier sederhana, dimana ∑X = 1209, ∑Y = 984, ∑X2 = 38199, ∑Y2 = 25690, dan ∑XY. Perhitungan persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:

b
=
n . ∑XY - ∑X . ∑Y


    n . ∑X2 - (∑X)2


=
(39 . 31084) - (1209 . 984)



    (39 . 38199) - (1209)2 


=
1212276 - 1189656



1489761 - 1461681


=
22620


28080


=
0,805

a
=
(ΣY . 0,10) - b . (ΣX . 0,10)


=
98,4 - (0,805 . 120,9)


= 
1,075

Berdasarkan perhitungan di halaman sebelumnya, telah ditemukan a = 1,075 dan b = 0,805. Dengan demikian, bentuk pengaruh dari variabel tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 1,075 + 0,805X.

Dari persamaan regresi yang ditemukan, dapat diartikan apabila nilai tata ruang kantor bertambah 10%, maka nilai produktivitas kerja pegawai akan bertambah 8,05%. 

Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai), maka akan dicari koefisien determinasinya melalui perhitungan sebagai berikut:

KD 
=
r2 x 100%


=
0,7352 x 100%

KD
=
54%



Dari hasil perhitungan koefisien determinasi di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh dari tata ruang kantor terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar 54%, dan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti kepemimpinan, manajemen kantor, motivasi, dan lain sebagainya.

Selanjutnya, untuk menentukan signifikansi pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai), maka akan dilakukan uji t yang perhitungannya sebagai berikut:



=
0,805 / 0,121


=
6,652

Berdasarkan hasil dari uji t di atas, diketahui thitung adalah sebesar 6,652. Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan yang dipilih adalah 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga ttabel (df = 39-2 = 37) sebesar 2,026 (daftar ttabel terlampir). Dengan demikian, hipotesis yang diterima adalah Hipotesis Alternatif (Ha), yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur. Hal tersebut dikarenakan thitung lebih besar daripada ttabel (6,652 > 2,026). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar di halaman berikutnya: 

Gambar 4.2.3 

Kurva Uji Hipotesis


4.3 Pembahasan

4.3.1 Tata Ruang Kantor

Jenis tata ruang kantor yang berada pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur  adalah tata ruang kantor berkamar/tertutup (cubicel type office), hal tersebut menimbulkan banyak kendala, seperti proses komunikasi yang kurang maksimal, baik antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan. Pegawai yang ingin menginformasikan informasi ke pegawai lainnya terkendala oleh jarak dan ruangan yang terpisah. Kemudian, pimpinan yang ingin menginformasikan berita atau pekerjaan menjadi terhambat karena ruangan pimpinan yang tidak berdekatan dengan pegawai. Selain itu, jika komunikasi menjadi terhambat, otomatis para pegawai dan pimpinan jika ingin melakukan koordinasi pekerjaan di segala bidang menjadi terhambat pula karena adanya jarak dan tata ruang kantor yang tidak efisien. Hal tersebut ditunjukkan oleh letak satu bagian yang terpisah-pisah yang menghambat proses kerja yang membutuhkan face to face secara langsung, seperti proses pendisposisian dan penandatanganan surat. Berikutnya, penempatan pegawai dan peralatan kantor belum berdasarkan rangkaian yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan, sehingga alur kerja bagi 

para pegawai menjadi rumit. Kemudian, di beberapa ruangan Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, komposisi antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor tidak sesuai dengan luas ruangan yang ada. Sebenarnya beberapa ruangan pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur berukuran cukup luas, yaitu rata-rata berukuran 5 x 5 meter. Namun, ruangan tersebut diisi oleh 8 hingga 10 orang pegawai. Selanjutnya, dalam hal pewarnaan dinding ruang kantor di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur adalah warna biru muda, yaitu tergolong warna yang sejuk karena tidak menyerap dan memantulkan panas seperti warna hitam maupun merah. Dalam hal kebersihan, kebersihan di setiap ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah baik karena terdapat petugas kebersihan khusus yang menangani kebersihan di setiap ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur. Untuk suhu dan temperatur di setiap ruang kantor pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah baik, karena di setiap ruangan memiliki pendingin ruangan (AC), dan suhu serta temperatur dari pendingin ruangan (AC) juga diatur agar tidak terlalu dingin. 

Kesimpulannya, meskipun pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dari segi dimensi lingkungan fisik kantor (warna dinding kantor, penempatan ventilasi udara, kebersihan, serta suhu dan tingkat kelembaban) sudah baik, akan tetapi dalam hal-hal lain, seperti dalam perancangan jenis tata ruang kantor, penempatan peralatan kantor, serta dalam hal kelengkapan peralatan kantor, masih belum optimal. Karena masih ada unsur-unsur yang belum dipenuhi dalam penataraan ruang kantor, jadi dapat disimpulkan bahwa tata ruang kantor di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur masih belum optimal.

4.3.2 Produktivitas Kerja Pegawai

Pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dalam hal kuantitas kerja mendekati kriteria baik, karena sebagian besar pegawai sudah mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat, meskipun ada pula sebagian kecil pegawai yang tidak mampu melakukannya. Berikutnya, dalam hal kualitas pekerjaan pun sama halnya dengan kuantitas pekerjaan, dimana sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tanpa melakukan kesalahan karena mereka benar-benar teliti dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, serta selalu siap memperbaiki kesalahan yang terdapat pada tugas dan pekerjaannya. Sebagian kecil pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang kualitas kerjanya masih belum optimal disebabkan mereka terlalu banyak bersenda gurau dan tidak teliti dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, serta tidak mau belajar untuk memperdalam pengetahuannya mengenai pekerjaan yang ditekuninya. Tidak berbeda dalam hal kuantitas pekerjaan dan kualitas pekerjaan, dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan pun sebagian besar pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur sudah mampu mengoptimalkannya, hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, seperti kedisiplinan pegawai yang turun tepat waktu, kemampuan pegawai dalam mengoptimalkan waktu untuk penyelesaian pekerjaan, serta motivasi yang tinggi untuk sesegera mungkin menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Sebaliknya, sebagian kecil pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan masih belum optimal disebabkan kedisiplinan yang rendah, ketidakmampuan dalam memanajemen waktu, serta motivasi yang rendah untuk sesegera mungkin menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

Kesimpulannya, produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dapat dikatakan sudah baik, meskipun belum secara menyeluruh. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa pegawai yang sudah dapat bekerja secara optimal meskipun dalam hal penataan ruang kantor hanya didukung oleh dimensi lingkungan fisik saja, dan beberapa pegawai lainnya masih belum optimal dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya karena masih belum merasa nyaman dengan penataan ruang kantor yang ada saat ini.

4.3.3 Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur
Seperti yang telah diketahui sebelumnya, bahwa koefisien korelasi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,735. Hal tersebut berarti bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat antara tata ruang kantor dan produktivitas kerja pegawai.
Hubungan antara tata ruang kantor (variabel x) dan produktivitas kerja pegawai (variabel y) tersebut adalah positif, dikarenakan rhitung lebih besar daripada rtabel (0,735 > 0,316). Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan = 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga rtabel (df = 39-2 = 37) sebesar 0,316.

Adapun bentuk pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 1,075 + 0,805X.

Kemudian, seberapa besar pengaruh tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dapat diketahui dari nilai koefisien determinasi, dimana setelah dilakukan perhitungan, diperoleh koefisien determinasi sebesar 54%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar 54%, dan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Selanjutnya, dari perhitungan nilai t (uji signifikansi), yaitu koefisien regresi dibagi standard error (0,805 / 0,121), diperoleh nilai t (uji signifikansi) sebesar 6,652. Dengan demikian, hipotesis yang diterima adalah Hipotesis Alternatif (Ha), yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur. Hal tersebut dikarenakan thitung lebih besar daripada ttabel (6,652 > 2,026). Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan yang dipilih adalah 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga ttabel (df = 39-2 = 37) sebesar 2,026 (daftar ttabel terlampir).

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, di antaranya:

1. Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dari segi dimensi lingkungan fisik kantor (warna dinding kantor, penempatan ventilasi udara, kebersihan, serta suhu dan tingkat kelembaban) sudah optimal, namun dalam perancangan jenis tata ruang kantor, penempatan peralatan kantor, serta dalam hal kelengkapan peralatan kantor, masih belum optimal. Karena masih ada unsur-unsur yang belum dipenuhi dalam penataraan ruang kantor, jadi dapat disimpulkan bahwa tata ruang pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur masih belum optimal. Selain itu, berdasarkan tabel rekapitulasi, diketahui jika skor rata-rata tanggapan responden mengenai tata ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang terbesar adalah 41%, yang berarti tata ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur kurang baik, karena paling banyak responden yang mengatakan tidak setuju.  

2. Produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dapat dikatakan sudah baik, meskipun belum secara menyeluruh. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa pegawai yang sudah dapat bekerja secara optimal meskipun dalam hal penataan ruang kantor hanya didukung oleh dimensi lingkungan fisik saja, dan beberapa pegawai lainnya masih belum optimal dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya karena masih belum merasa nyaman dengan penataan ruang kantor yang ada saat ini. Selain itu, berdasarkan tabel rekapitulasi, diketahui jika skor rata-rata tanggapan responden mengenai produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang terbesar adalah 43%, yang berarti produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur baik, karena paling banyak responden yang mengatakan setuju.

3. Berdasarkan analisis data pada bab iv, dapat disimpulkan:

a. Nilai koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0,735, yang menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat antara tata ruang kantor dan produktivitas kerja pegawai Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur. Hubungan tersebut positif, dikarenakan rhitung lebih besar daripada rtabel (0,735 > 0,316). Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan = 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga rtabel (df = 39-2 = 37) sebesar 0,316.

b. Bentuk pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 1,075 + 0,805X.

c. Nilai koefisien determinasi (kd) adalah sebesar 54%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar 54%, dan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang masih perlu diteliti lebih lanjut, seperti kepemimpinan, manajemen kantor, motivasi, dan lain sebagainya. Kemudian, dari perhitungan nilai t (uji signifikansi), yaitu koefisien regresi dibagi standard error (0,805 / 0,121), diperoleh nilai t (uji signifikansi) sebesar 6,652. Dengan demikian, hipotesis yang diterima adalah Hipotesis Alternatif (Ha), yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur. Hal tersebut dikarenakan thitung lebih besar daripada ttabel (6,652 > 2,026). Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan yang dipilih adalah 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga ttabel (df = 39-2 = 37) sebesar 2,026 (daftar ttabel terlampir).

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa saran, di antaranya:

1. Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur harus lebih intensif lagi dalam hal penataan ruang kantor, terutama pada segi perancangan tata ruang kantor dan segi penempatan pegawai, bukan hanya dari segi lingkungan fisik saja. Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, selama ini hanya dari segi lingkungan fisik saja yang sudah optimal, namun dari segi perancangan tata ruang kantor dan penempatan pegawai masih belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari ketidaksesuaian komposisi antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor. Sebenarnya beberapa ruangan Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur  berukuran cukup luas, yaitu rata-rata berukuran 5 x 5 meter. Namun, ruangan tersebut diisi oleh 8 hingga 10 orang pegawai. Ruangan 5 x 5 meter idealnya diisi maksimum oleh 7 orang pegawai (The Liang Gie, 2007 : 194). Untuk itu, diperlukan periodisasi dalam penataan ruang kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur beserta isinya, dan mengefektifkan luas ruangan dengan jumlah pegawai beserta peralatan dan perabotan kantor yang sesuai.

2. Agar produktivitas kerja pegawai dapat ditingkatkan lagi, maka hendaknya Kepala Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur harus melakukan beberapa perbaikan dalam hal penataan ruang kantor yang ada saat ini, terutama dalam segi perancangan tata ruang kantor dan penempatan pegawai. Kemudian, tidak lupa pula untuk senantiasa melakukan pengawasan secara intensif kepada para pegawai yang masih kurang disiplin dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, seperti menunda waktu dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan, sering terlambat tiba di kantor, sering melakukan kesalahan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Selain itu, faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi produktivitas kerja pegawai juga perlu untuk diperhatikan, misalnya motivasi berupa bentuk kompensasi finansial maupun non finansial.

3. Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa penataan ruang pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur masih belum optimal, maka sudah seharusnya pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur melakukan penataan ruang kantor secara optimal, terutama dari segi perancangan tata ruang kantor dan penempatan pegawai, bukan hanya memperhatikan segi lingkungan fisik saja. Jadi, penataan ruang kantor perlu dilakukan secara serius dengan memperhatikan semua unsur dan dimensi yang ada (dimensi perancangan tata ruang kantor, penempatan pegawai, dan lingkungan fisik).

DAFTAR PUSTAKA
Bambang Kusriyanto. 1993. Meningkatkan Produktivitas Karyawan. Jakarta. PT.Pustaka Binaman Pressindo.

Basu Swastha, Dh dan Ibnu sukotjo W, 1995, Pengantar Bisnis Modern, Liberty, Yogyakarta.

Buchari Zainun. 1994. Manajemen dan Motivasi.Jakarta: Balai Aksara.

Hadari Nawawi, 1990. Administrasi Personel untuk Peningkatan Produktivitas Kerja. Jakarta: Haji Masagung.

J. Ravianto. 1986. Pengukuran Produktivitas. Yogyakarta: Kanisius.

Komaruddin. 1992. Manajemen Pengawasan Kualitas Terpadu suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Press.

Rusli Syarif. 1991. Produktivitas. Jakarta: Depdikbud.

Manullang, S. 1993. Produktivitas Apa dan Bagaimana. Jakarta: Bina Aksara.

Moh As’ad, 1999, Psikologi Industri, Liberty, Yogyakarta.

Moekijat. 2002. Dasar-DasarMotivasi. Bandung: Pioner Jaya.

Onong Uhjana. 1987. Minat dan Motivasi Kerja dalam Perekonomian. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Payman J Simanjuntak, 1987. Tenaga Kerja, Produktivitas dan Kecenderungan. Jakarta: SIUP.

Reksohasidiprodjo. 1989. Organisasi Perusahaan-Teori Struktur dan Perilaku. BPFE. Yogyakarta.

Robbin, Stephen P. 1996. Perilaku Organisasi: Konsep, Kontrocersi, Aplikasi, Jilid 1, Edisi Bahasa Indonesia.

Sardiman, A.M. 1986. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali.

Siagian, Sondang P. 2002. Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja. Jakarta: Rineka Cipta.

Simon Devung. 1989. Pengantar Ilmu Administrasi dan Manajemen. Jakarta: Depdikbud.

Sudjana. 1989. Metode Statistika. Tarsito: Bandung.

Suharsimi Arikunto. 1996. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek. Jakarta : Bina Aksara.

Sukarna. 1993. Kepemimpinan dalam Organisasi. Bandung: Mandar Maju.

Woekirno Sumardi. 1979. Faktor-FaktorProduktivitas Karyawan. Jakarta: Gramedia.

Wursanto, Ig. 1990. Manajemen Kepegawaian 1. Yogyakarta: Kanisius.

Zainun, B. 1989. Manajemen dan Motivasi. Balai Aksara. Jakarta.
Ali, M. 1985. Dasar-dasar Penelitian. Bandung: Ghanesha.

Arikunto, S. 1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Proses. Jakarta: Rineka Cipta.

Budiyanto, F. X.1991. Manajemen Perkantoran Modern. Jakarta: Binarupa Aksara.

Depdikbud. 1996. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Halili, T dan Purnomo. 1997. Hubungan Kerja Antar Majikan dan Buruh. Jakarta: Bina Aksara.

Lateiner R.A.1983. Teknik Memimpin Pegawai dan Pekerja. Jakarta: Aksara Baru.

Moekijat.1995. Manajemen Kepegawaian. Bandung: Alumni.

Moekijat. 2002. Tata Ruang Kantor. Bandung: Mandar Jaya.

Nitisemito. A. S. 1996. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia.

Siswanto, B. 1989. Manajemen Tenaga Kerja. Bandung: Sinar Jaya.

Sutrisno Hadi, 1987.  Metodologi Research, Jilid 2, Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta.

The Liang Gie. 2000. Administrasi Perkantoran Modern. Yogyakarta : Liberty.

Winarno Surachmad, 1975.  Dasar-Dasar Teknik Research Pengantar Metodologi Ilmiah, Tarsito, Bandung.

Produktivitas Total	:                     Keluaran                   
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